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 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dengan kegunaan tertentu. Tujuan penelitian 
bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. 
Metode penelitian yang di ambil dalam penelitian ini adalah: 
A. Jenis Penelitian   
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, 
karena kualitatif lebih tepat untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
berkaitan dengan judul penelitian yaitu “POLITIK KEKUASAAN 
KAMPUS DALAM TINJAUAN PERILAKU SOSIAL (Studi Tentang 
Pemilihan Umum Raya Mahasiswa Dewan Eksekutif Mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya 2016 Perspektif Pilihan Rasional James S. Coleman)”, 
yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 
berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di Kampus 
UIN Sunan Ampel Surabaya pada saat Pemilihan Umum Raya Mahasiswa 
Dewan Eksekutif Mahasiswa yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena yang ada di 
dusun tersebut.  
Penelitian ini memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai 
fenomena. Dari ciri yang demikian memungkinkan studi ini dapat 
amat mendalam dan demikian bahwa kedalaman data yang menjadi 



































pertimbangan dalam penelitian model ini. Karena itu, penelitian ini 
bersifat mendalam dan “menusuk” sasaran penelitian.1  
Strauss dan Corbin dalam buku Basics of Qualitative Research 
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya. Contohnya dapat berupa penelitian tentang 
kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, disamping juga tentang 
peranan organisasi, pergerakan sosial atau hubungan timbal balik.2 
 
Proses Perebutan kekuasaan pada Pemilihan Umum Raya 
Mahasiswa Dewan Eksekutif Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 2016 
dan respon mahasiswa terhadap proses pemilihan umum raya mahasiswa 
merupakan pusat peneliti dalam penelitian yang telah dilakukan. Hal terkecil 
apapun terkait dengan sosial politik menjadi bahasan peneliti. Penelitian 
yang telah dilakukan, juga dipakai dalam tujuan menggali informasi dan  
menjawab  atas  pertanyaan  rumusan masalah yang peneliti ulas dan 
deskripsikan secara mendalam untuk mengetahui makna dari hal tersebut. 
Penelitian  kualitatif  berakar pada latar belakang alamiah sebagai suatu  
keutuhan,  mengandalkan  manusia  sebagai  alat  penelitian (Dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri),  memanfaatkan  metode  kualitatif,  lebih  mementingkan 
proses  dari pada hasil, membatasi seperangkat kriteria  untuk  memberikan  
keabsahan  dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu 
peneliti dengan subyek yang diteliti.3 
                                               
1M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 68. 
2Alselm Strauss & Juliet Corbin, Basics of Qualitative Research; Grounded Theory 
Procedures and Techniques, Penj. Muhammad Shodiq & Imam Muttaqien (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2003), 4-5. 
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alvabeta, 2010), 1. 



































Penelitian ini tidak hendak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil 
penelitian maka besarnya sampel tidak menjadi hal yang utama. Akan 
tetapi yang lebih penting adalah variasi data yang diperoleh dari 
informan yang menjadi sasaran dalam penelitian ini.4 Penelitian 
kualitatif ini berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsikan data dan terakhir adalah 
membuat kesimpulan atas temuannya.5 
 
Variasi data yang diperoleh dari informan yang menjadi sasaran 
peneliti sangat penting dalam penelitian ini. Karena bagaimanapun, peneliti 
tidak membuat generalisasi dalam hasil penelitian, tetapi variasi data yang 
berbeda dari setiap informan yang memudahkan peneliti menganalisa dan 
mendapatkan makna yang beragam pada setiap informan. Bentuk  penelitian  
ini  akan  mampu  mengungkapkan  berbagi informasi kualitatif dengan 
deskriptif yang mampu memberikan gambaran realitas sosial sebagaimana 
adanya dan relatif utuh.  
Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah : 
1. Memusatkan  perhatian  pada  masalah-masalah  yang  ada  pada  saat 
penelitian dilakukan  (saat  sekarang)  atau  masalah-masalah  yang 
aktual. 
2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki 
sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.  
Dalam penelitian  ini, peneliti  berusaha  mendeskripsikan  
sebagaimana adanya tentang proses perebutan kekuasaan yang terjadi di 
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya pada  saat Pemilihan Umum Raya 
                                               
4Sutinah & Emy Susanti, Laporan Penelitian Dosen Muda (Surabaya: Lembaga 
Penelitian Dosen Muda, 2001), 10. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alvabeta, 
2010), 222.  



































Mahasiswa Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas terbentuk serta respon 
mahasiswa terhadap pemilihan umum raya mahasiswa Dewan Eksekutif 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2016  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi dan waktu penelitian ini adalah: 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut 
karena di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya terjadi fenomena 
politik kekuasaan pada saat pesta demokrasi yaitu pemilihan raya 
(PEMIRA) dewan eksekutif mahasiswa. Tetapi pada prosesnya kerap 
kali terjadi sebuah penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh 
pihak penyelenggara mulai dari Kongres Besar Mahasiswa Universitas 
(KBMU) yang dilakukan oleh MUSEMA (Musyawarah Senat 
Mahasiswa), Pembentukan KOPURWA (Komisi Pemilihan Umum 
Raya Mahasiswa), Kebijakan KOPURWA bahkan sampai pada hari di 
mana pemilihan itu dilakukan juga hanya menguntungkan satu pihak 
kandidat saja. Bukan begitu saja sosialisasi dan partisipan yang terjadi 
pada proses penyelenggaraan tersebut juga tidak kena di ranah semua 
mahasiswa kampus UIN Sunan Ampel Surabaya.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun Waktu penelitian dilakukan minimal empat bulan 
dari waktu yang sudah ditetapkan, yaitu dari tanggal 19 Oktober 2016 



































sampai tanggal 8 Januari 2017. dimana proses wawancara, observasi 
dan dokumentasi dilakukan oleh peneliti. Sebenarnya peneliti 
mengestimasikan waktu sekitar tiga bulan dari waktu yang sudah 
ditetapkan, yaitu dari bulan November sampai dengan bulan Januari 
untuk melakukan penelitian dan analisis terhadap berbagai informasi 
data yang telah di dapatkan di lapangan. Karena data yang dibutuhkan 
oleh peneliti dirasa sudah lebih dari cukup, dan sudah mengemasnya 
maka peneliti menyegerakan untuk mendaftarkan tulisan skripsi ini 
kepada prodi.  
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Dalam penelitian Kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 
tetapi oleh Spradley dinamakan “sosial situation” atau situasi sosial yang 
terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 
(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat 
dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami secara lebih 
mendalam “apa yang terjadi” di dalamnya6. 
Penelitian kualitatif deskriptif memerlukan informan kunci yang 
akan mendukung data peneliti. Menurut Spradley7Informan kunci (key 
informant) adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki informasi 
pokok tertentu. Informasi kunci akan menjadi sumber fenomena tersebut.  
                                               
6 Sugiyono, Meteode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Metode Penelitian dan 
Pengembangan), (Bandung: Alfabeta, 2012), 215. 
7Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, 
Epistemologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121. 



































Menurut Nasution dalam penelitian Kualitatif yang dijadikan 
informan hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi. Informan 
dapat berupa peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. Sering informan 
dipilih secara “purposive” bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu. 
Sering pula responden diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat 
memberikan informasi kemudian responden ini diminta pula menunjuk 
orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut “snowball sampling” yang 
dilakukan secara serial atau berurutan. 
Berdasarkan paparan diatas, subjek penelitian ini adalah sumber 
yang dapat memberikan informasi dipilih secara purposive bertalian dengan 
purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang akan diteliti akan ditentukan 
langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan peneliti. 
Sedangkan besarnya jumlah responden tidak ditentukan oleh pertimbangan 
responden. Dalam pengumpulan data didasarkan pada kejenuhan data dan 
informasi yang diberikan. Jika beberapa responden yang dimintai 
keterangan diperoleh informasi yang sama, maka itu sudah dianggap cukup 
untuk proses pengumpulan data yang diperlukan sehingga tidak perlu 
meminta keterangan dari responden berikutnya. Dari hasil observasi pra 
penelitian peneliti menyimpulkan bahwa subjek penelitian ini adalah ketua 
Komisi Pemilhan Umum Raya Mahasiswa (KOPURWA) pusat, sebagian 
anggota Komisis Pemilihan Umum Raya Mahasiswa (KOPURWA) distrik, 
partai yang menyalonkan jadi kandidat yaitu Partai Revolusi Mahasiswa 
dan Partai Republik Mahasiswa dan sebagian mahasiswa yang berada di 



































UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya. Kenapa demikian, karena peneliti 
melihat para informan ini merupakan aktor penting dalam keterlibatan 
politik kampus yang terjadi pada saat penyelenggaraan Pemilihan Umum 




NO NAMA JABATAN FAKULTAS 
1 RAMA KETUA KOPURWA TARBIYAH 
2 JUNIARDI RISKI KOPURWA DISTRIK FISIP 
3 IQBAL KHOIRI KOPURWA DISTRIK FEBI 
4 IMAM HANAFI HAFADS KETUA PARTAI PRM FISIP 
5 SHOBAR KETUA PARTAI PAREM TARBIYAH 
6 SHOIKHATUL ZAHRO’ TIM SUKSES TARBIYAH 
7 DIAN YULIA RAHMAWATI MAHASISWI FISIP 
8 LUHUR PAMBUDI MAHASISWA PSIKOLOGI 
9 HURIL BARIROH MAHASISWI USHULUDIN 
10 M. TAUFIQURROHMAN MAHASISWA ADAB 
11 FAHMI ANAS MAHASISWA FISIP 
12 MUHAMMAD IQBAL MAHASISWA ADAB 
13 MUTIIN NASIIN MAHASISWA FISIP 
Daftar Tabel Informan Dalam Penelitian 
D. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
ada dua, yaitu: 
1. Tahap Pra Lapangan 
a) Menyusun Rancangan Penelitian  



































 Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat latar 
belakang, rumusan permasalahan, tujuan masalah dan teori sosial 
yang pas dalam fenomena yang akan dijadikan obyek penelitian, 
untuk kemudian membuat matrik usulan judul penelitian konsultasi 
dengan dosen pembimbing mengenai fenomena politik kekuasaan 
kampus yang terjadi pada Pemilihan Umum Raya Mahasiswa 
Dewan Eksekutif mahasiswa Universitas tersebut. sebelum 
melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian.  
b) Memilih Lapangan Penelitian  
 Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan 
lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori 
substantif, pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah 
terdapat kesesuaian dengan kenyataan.  
 Peneliti memilih penelitian khususnya pada Proses Politik 
kampus dan respon mahasiswa terkait penyelenggaraan Pemilihan 
Umum Raya Mahasiswa Dewan Eksekutif Mahasiswa pada tahun 
2016 di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
c) Mengurus Perizinan 
 Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal, 
peneliti mengurus izin penelitian di akademik Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya dan nantinya surat 
izin penelitian ini di berikan kepada pihak yang diteliti yaitu 



































Komisi Pemilihan Umum Raya Mahasiswa (KOPURWA) UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
d) Memasuki Lapangan 
 Pada tahap ini, peneliti menilai keadaan lapangan, yang 
kaitannya dengan Politik Kekuasaan Kampus pada 
penyelenggaraan Pemilihan Umum Raya Mahasiswa (PEMIRA) 
Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas (DEMA-U). Dalam hal 
ini perlu menciptakan hubungan baik antara peneliti dan subyek 
yang nantinya di teliti, sehingga tidak adanya batasan. 
e) Menentukan Informan 
 Informan adalah prang dalam latar penelitian. Informan 
berfungsi memberikan informasi keterangan tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian, baik dengan cara tukar pikiran atau 
membangdingkan kejadian dari subjek lain. Dalam penelitian ini, 
peneliti lebih memilih informan yang akan meberikaan data atau 
informasi yang paham mengenai permasalan yang akan dibahas 
yaitu politik kekuasaan kampus. 
f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
 Kelengkapan penelitian yang diperlukan dalam penelitian 
ini antara lain alat tulis, kamera, baik kamera handpone atau digital 
dan tipe recorder atau menggunakan handphone. Alat tersebut 
untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data, melengkapi 



































kelengkapan untuk mendapatkan informasi yang sebanyak 
mungkin mengenai politik kekuasaan kampus. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian Kualitatif teknik pengumpulan data sangat 
diperlukan guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan 
(observasi), wawancara mendalam (in dept interview) dan studi 
dokumentasi. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut: 
1. Observasi 
  Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting 
dalam penelitian kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana 
adalah sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti 
untuk bisa mengetahu kondisi realitas lapangan penelitian. Menurut 
Black dan Champion8 observasi adalah mengamati dan mendengar 
perilaku seseorng selama beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi 
atau pengendalian serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau 
memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tindakan analisis. 
Sedangkan menurut Sanapiah Faisal9 bahwa metode obseervasi 
menjadi amat penting dalam tradisi penelitian kualitatif karena melalui 
                                               
8 Jamaes A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, 
(Bandung: Refika Aditama, 2009) , 286. 
9 Burhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif. Pemahaman Filososfis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 65. 



































observasi itulah dikenali berbagai rupa kejadian, peristiwa, keadaan, 
tindakan yang mempola dari hari ke hari di tengah masyarakat.  
  Terkait dengan penelitian ini observasi dilakukan secara 
spontan terus-menerus di UIN Sunan Ampel Surabaya. Setiap hari 
aktif mahasiswa di lingkungan kampus. 
2. Wawancara 
  Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian 
kualitatif sehingga peneliti dapat memperoleh data dari berbagai 
informan secara langsung. Penelitian kualitatif sangat memungkinkan 
untuk penyatuan teknik observasi dengan wawancara. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Nasution10 bahwa dalam sebuah penelitian 
kualitaif ibservasi saja, belum memadai itu sebabnya observasi darus 
dilengkapi dengan wawancara. 
  Sementara itu wawancara dalam sebuah penelitian 
sebagaimana yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba11 adalah : 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi 
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang di alami masa lalu; 
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa akan datang; memverivikasi, mengubah dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia 
                                               
10 S. Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 
2003), 69. 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi., (Bandung: Pemaja 
Rosdakarya, 2011),186. 



































maupun bukan manusia (trianggulasi); dan memverifikasi, mengubah 
dan memperluas proses konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti 
sebagai pengecekan anggota. 
  Dalam penelitian ini wawancara sangat diperlukan untuk 
mengungkap proses, strategi yang mendasari politik kekuasaan 
kampus. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada informan 
utama sebagai aktor atau orang yang terlibat. 
  Data diperoleh secara langsung melalui tanya jawab dengan 
mahasiswa-mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, Ketua 
KOPURWA, anggota KOPURWA distrik, dan ketua kandidat partai 
baik partai revolusi  mahasiswa maupun partai republik mahasiswa dan 
sebagian mahasiswa. Data diperoleh melalui tanya jawab. 
3. Studi Dokumentasi 
  Studi documenter merupakan suatu metode atau teknik 
yang digunakan dalam penelitian kulitatif untuk mengungkapkan, atau 
mencari berbagai informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Sejalan dengan itu menurut Arikunto12 studi 
documenter merupakan suatu teknik yang digunakan dalam mencari 
data mengenai hal-hal, catatan-catatan buku-buku, surat kabar, 
prasasti, kajian kurikulum dan sebagainya. 
  Dokumentasi dalam penelitian ini, merupakan hal yang 
sangat penting sebagai pelengkap metode observasi dan wawancara 
                                               
12 Saharsami Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 236. 



































catatan lapangan. Selain untuk mendapatkan data tentang politik 
kekuasaan kampus. Adapun studi documenter yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah berbagai referensi berupa buku-buku, surat kabar, 
gambar, tulisan serta cerita-cerita terkait politik kekuasaan kampus, 
pada saat pemilihan raya dewan eksekutif mahasiswa. 
F. Teknik Analisis Data  
Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk menganalisis 
data yang telah dikumpulkan  yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar 
yang diperoleh di lapangan studi.  
  Dalam penelitian ini,aspek-aspek yang direduksi adalah 
hasil-hasil observasi maupun wawancara yang terkait dengan politik 
kekuasaan kampus. Pemenuhan aspek-aspek dimaksud memudahkan 
dalam melakukan penyajian data dan berujung pada penarikan 
kesimpulan dari hasil penelitian. 
2. Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks naratif 
berdasarkan kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk 
melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Menurut 
Nasution13 bahwa data yang bertumpuk dan laporan yang tebal akan 
sulit dipahami, oleh karena itu agar dapat melihat gambaran atau 
                                               
13 S. Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 
2003), 129. 



































bagian-bagian tertentu dalam penelitian harus diusahakan membuat 
berbagai macam matriks, uraian singkat, networks, charts dan grafik. 
3. Penyajian data dalam penelitian ini tidaklah terpisah dari analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan dalam proses penyajian data pada 
penelitian ini adalah penggambaran secara umum hasil penelitian dari 
lokasi penelitian yaitu Kota Surabaya yang tergambar melalui 
aktivitas sosial, dan kemudian dilanjutkan dengan realitas yang ada di 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah penyajian data Gambaran umum 
lokasi penelitian dimaksud, maka selanjutnya menyajikan atau 
mendeskripsikan politik kekuasaan tersebut. 
  Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 
and verification), penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah tahapan 
terakhir dalam teknik analisis data pada penelitian kualitatif 
sebagaimana model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman14.  
  Dari proses pengumpulan data, peneliti mulai mencatat 
semua fenomena yang muncul dalam kehidupan mahasiswa dan 
melihat sebab akibat yang terjadi sesuai dengan masalah penelitian ini. 
Dari berbagai aktivitas dimaksud, peneliti membuat kesimpulan 
berdasarkan data-data awal yang ditemukan yang bersiat sementara. 
Penarikan kesimpulan ini berubah menjadi kesimpulan akhir yang 
                                               
14 Burhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif. Pemahaman Filososfis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 69. 



































akurat karena proses pengumpulan data terdapat bukti-bukti yang 
kuat, valid dan konsisten.  
  Tiga langkah analisis data tersebut memudahkan peneliti 
untuk menganalisis data dari informan. Peneliti juga menggunakan 
kategorisasi untuk mengklasifikasikan data-data kunci sehingga bisa 
lebih mudah untuk menarik kesimpulan hasil penelitian. Data juga 
dianalisis dengan menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian 
ini yaitu teori Pilihan Rasional James S. Coleman. Karena teori ini 
dianggap cocok untuk di pakai dalam menganalisa fenomena aktor 
dalam politik kekuasaan kampus pada Pemilihan Umum Raya 
Mahasiswa Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Sunan Ampel 
Surabaya 2016 
  Dengan demikian reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan merupakan satu kesatuan atau unsur penting 
dalam analisis hasil penelitian kualitatif sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Maka dari itu analisis dalam 
penelitian ini merupakan sebuah proses untuk mencari serta menyusun 
secara sistematik data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi hingga akhir dengan kesimpulan yang mudah 
dipahami. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi 
yang didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian 



































Informasi, tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu 
diukur keabsahan datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar 
informasi yang diperoleh memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan 
sehingga hasil penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Agar data yang 
diperoleh benar-benar valid maka informasi yang telah diperoleh dari satu 
informan dicoba untuk ditanyakan kembali pada informan yang lain dalam 
beberapa kesempatan dan waktu yang berbeda. Proses ini mengikuti apa 
yang dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik member check (pengecekan 
anggota). Dengan kata lain peneliti cross check mempertanyakan 
pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga informasi 
yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan. 
 
